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ABSTRAK

Ketimpangan pola relasi antara laki-laki dan perempuan dalam rumah tangga yang
ditentukan oleh rumusan Undang-Undang Perkawinan akan tampak jelas bila dilihat dengan
alat analisis gender, yaitu salah satu analisis social yang sedang digemari oleh kaum feminis.
Sebagai salah satu analisis social, analisis gender merupakan analisis baru dalam ilmu social,
dan tidak kalah penting dengan analisis-analisis social lain, seperti yang analisis kelas yang
dikembangkan Karl Mark, analisis hegemoni ideology dan cultural yang dikembangkan oleh
Antonio Gramci akan semakin tajam dalam melihat suatu permasalahan ketidakadilan social
dalam masyarakat.

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, dan jenis penelitiannya adalah penelitian
pustaka (library research). Adapun pengolahan data yang digunakan adalah mengumpulkan
data-data dan mengamatinya, mengklasifikasi dan mensistematisasikan data-data kemudian
melakukan analisis lanjutan terhadap data-data tersebut. Untuk menarik kesimpulan dari data
yang terkumpul dipergunakan metode deduksi dan induksi. Untuk mencermati dan
memahami permasalahan dalam penelitian ini digunakan pendekatan hermeunetik,
pendekatan sosiologis, dan pendekatan yuridis.

UU No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan menempatkan posisi perempuan secara
kaku dalam lembaga perkawinan, yaitu sebagai pengurus rumah tangga, dan laki-laki sebagai
pencari nafkah, karena dalam banyak hal pembagian kerja yang sangat patriakhi itu
cenderung melahirkan aturan-aturan yang diskriminatif. Pasal-pasal yang mengatur posisi
perempuan dalam rumah tangga dan pasal-pasal yang memarjinalkan perempuan itu, jelas
tidak sejalan dengan semangat dan gerakan kesetaraan gender dewasa ini.

Key word: perkawinan, diskriminatif, perempuan, gender, UU No0.1/1974, kaum feminis
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peran dan keberadasn perempuan dalam rumah tangga dan sektor publik
memang sela.lu_menan'k untuk dikaji dan dicermati. Hal mi disr;babk;m oleh
karena magyarakat kita masih memandang minor terhadap keberadaan perempuan.
Pandangan ini kemudian dilegitimasi dengan produk undang-undang dan

peraturan-peraturan formal lainnya, serta pemahaman teks dan tafsir keagamaan®

sehingga keberadaan perempuan semakin tersubordinasikan

Melihat kenyataan kehidupan perempuan-perempuan muslim yang masih
subordinat Riffst Hassan menyarankan untuk membangun dan mengembangkan
teologi feminisme dalam konieks atan bercorak Islam, langkah ini menurutnya
diambil dengan tujuan untuk membebaskan bukan hanya perempuan-perempuan
muslim, akan tetapi juga laki-laki muslim dari struktur-sturktur dan undang-

undang yang tidak adil yang tidak memungkinkan terjadinya relasi yang hidup

D Tidak hanye dalam tredisi Islem tapi juga dalar= —=%s: Yalwdi dan Kristen terdapal tiga

asMal teo]ogls di atas mena supra-sriruktur superioritas Tsici-lski =as perempuan ditegakkan
Ketiga asumsi ini adalah (1) bahwa ciptaen Tuhan yang wt=—a scalah leki-luki, buken perempuan
karena perempuan diyakini telsh diciptaken dari tulang rusidc isii-laki kerenenya secara oniologis
bersifat derivatif dan sekunder, (2) bahwa perempuan - =iz iakislzki - adalah penyebab utema
dari apa yang disebut dari kejatuhen atan pengusiran mara=:z dart ‘"\‘.rg-a karena itu sermua anak
perempuan Hawa harus dipendang dengan rasa benci, mx &= dun }ijik, (3) bahwa perempuan
diciptaken tidak saja dari laki-laki tapi juga untuk laki-lak:. sene mernbuat eksistensinya semata-
mata bersifat instrumental dan tidak memiliki makna yars —ercagar Lihal, Fatima Mermm dan

Riffet Haseen, Setara Di Hodupan Alloh Tim LSPPA (S ~Toggaikeris : LSPPA, 1996)) him.
46.



(seimbang) antara laki-laki dengan perempuan. Langkah untuk membangun
teologi feminisme? bercorak Islam ini menurut Riffat tentunya dilakukan setelah
membongkar landasan teologi yang melahirkan kecenderungan-kecenderungan
yang bersifat misoginis, karena menurut Riffat hak-hak sosial politik perempuan
tidak akan ada artinya jika mereka dikondisikan untuk menerima mitos-mitos
yang digunakan ole?lpara teolog atau pemimpin-pemimpin keagamaan untuk
membelenggu tubuh, hati, pikiran dan jiwa mereka, mereka tidak akan pernah
berkembang sepenuhnya menjadi manusia yang bebas dari ketakutan dan rasa
bersalah, bisa berdiri sejajar dengan laki-laki dalam pandangan Tuhan,®
Ketimpangan perlakvan dan subordinasi terhadap perempuan ini teryadi
karena pemahaman yang mereduksi esensi normatif yang dibawa Islam. Ini
muncul dari beberapa tata nilai sosial yang terbentuk menjadi dasar-dasar Islam.
Tidak sedikit fata nilai sosial yang hidup di masyarakat menyebutkan perempuan
adalah mahkluk penggoda, di masyarakat Indonesia sendiri ada ajaran yang

menyatakan agar manusia (laki-laki) perlu mewaspadai tiga godaan besar, yaitu

2 Teologi Feminis adalah suatu aliren feminis yang mengarahkan perjusngannya pada
pemehamen keagarmaan tentang wanits, teologi feminis bersumber pada teologi pembebasan
(Liberation Theology) yang dikembangkan oleh James Cone pada akhir 1960-an, teologi
pembebasan memakai paradigma yeng sama dengan feminis sosialis, namun pendekatannya lebih
menonjolkan perubahan pemahaman keagamaan. Keduanya sama-sama bertujusn untuk
mewujudkan perubahan struktur ager keadilan gender dan keadilan sosial seterusnya dapat
tercipta Lihat, Ratna Megawangi,” Perkembeangan Teori Ferninis Masa Kini dan Mendatang, Serta
Kaitarmya Dengen Pemikiren Kisleman”, dalem Mansour Fekih (Ed), Membincang Fmmisme.
Diskursis Gerder Perspektif Blam (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), him. 227.

? Fatima Mernissi dan Riffat Hasan, Setara., him. 42.



harta (kekayaan), tahta (kedudukan), dan wanita (perempuan).” Kenyataan seperti

im sangat menyedihkan perempuan karena tak ada satu pun landasannya dalam
Islam baik al-Qur’an maupun Hadits yang menyebutkan sedemikian rendahnya
harkat dan martabat perempuan.

Legisiasi yang ada hanyalah, pertama, kedudukan perempuan justru
sebal_iknya _berada dalam tingkat kemulyaan yang ju_stru melampani batas
kemulyaan laki-laki, sepertirkedudukan ibu yang menvisualisasikan asal kejadian
manusia, #edua, Islam menilai asal penciptaan manusiz adalsh sama, tidak
melihat perbedaan sifat dan jenis kelamin.® Namun pandangan Islam ientang asal
kejadian manusia ini ditafsirkan berbeda oleh ahli—ahli tafsir, perbedaan ini
kemudian memunculkan subordinasi perempuan di bawah [aki-laki.

Usaha peningkatan dan pemberdayaan perempuan tengah menggejala di
berbagai negara baik di negara barat yang sekuler maupun di negara Islam seperti
Pakistan, Marokko dan lain-lain, begitu juga halnya vang terjadi di negarakia
Indonesia. Di Indonesia perjuangan mengangkat harkat dan martabat perempuan
telah terjadi dalam rentang waktu yang cukup lama telah lshir tokoh-tokoh besar
yang mempelopori perjuangan ini antara lain misgluya, R.A. Kartini {1879-1904)
dan Dewi Sartika (1884-1947). Mereka berjuang melalui jalur perjuangan
peningkatan pendidikan kemudian gerakan mercka memberi inspirasi bagi

lahimya gerakan-gerakan serupa yang tek hanya berkonsentrasi pada sektor

9 Masdar F. Mas'udi, Elam Dan Hek-Huk Reproduksi Perempuan : Dilog Figh
Pemberdayacn (Bandung: Mizan, 1997), him, 41.

3 An-Nis?' (4): 1.



pedidikan saja, melainkan pada seluruh aspek kehidupan seperti pada bidang
hukem.

Usaha dan perjuangan gerakan perempuan dalam bida{g hukum® misalnya
terwujud dengan lahir dan beriakunya Undang-undang No 1 Tahun 1974 Tentang
perkawinan, walavpun hasil dari perjuangan itu dirasakag belum memuaskan
karena perubahan yang terjadi hanya dalam batas tuntutan berbagai kemungkinan
yang diberlikan oleh tradisi, belum pada tataran perubahan sosial dan kultur yang

fundamental. ?

Undang-undang perkawinan sebagai satu-satunyz hukum keluarga yang
berlaku di Indonesia banyak bersumber dari hukum Islam yang telah disesuaikan
dengan budaya Indonesia, disebut-sebut oleh beberapa pakar hukum Undang-
undang ini sebagai produk pemikiran hukum Islam. Sementara menurut kaum
feminis muslim banyak produk pemikiran figh/hukum Islam itu yang bias gender
karena dibasilkan oleh budaya dan ideologi patriarkhi para penafsirya, padahal
prinsip dasar hukum Islam yang termuat dalam al-Qu’ran dan Sunnah Rasul

mengembangkan sikap egalitarian terhadap seluruh ummat manusia, dan bagian

\/‘” Perjuangan kesetaraan gender antera laki-laki dan perempuan melalui perubahan
Undang-undang dan hokum menjadi fokus perjuangan Feminis Liberal, aliran ini menganggap
Undang-undeng dan hukum dapat melestarikan sistim patriarkhi, salsh satu contoh perubahan
Undang-undang yang diinginken adalah perubahan Undeng-undang yang menempatkan suemi
sebagal kepala kelusrga/rumeh tengge Konsep suamni sebagai kepala keluarga sebagaimana
konsep tradisional menunit aliran ini tidak sesuai dengan kebebasan individu untuk mandiri dan
menentukan jalan hidupnya sendiri. Konsep keluarga konvensional dapat membuat perempuan
menjadi terus tergantung pada laki-laki. Lihat, Ratna Megawangi, “Perkembangan Teori Feminis

Masa Kini Dan Mendatang, Serta Kaitannya Dengan Pemikiran Keislaman™ dalam Mansour Fakih
(ED), Membincang., him. 228,

™ Kiyadi Gunawen, “Dimensi-Dimensi Gerakan Perjuangan Kaum Perempuan Indenesia
Dalam Perspektif Sejarah”. dalam Fauzi Rijal (Ed.), Diramikae Gerakan Perempum Di doresia
(Yogyakarta : Tiara "Wacara, 1993), him. 105.



dari revolusi sosial yang dilangsungkannya adalah pemberian harkat kemanusiaan
dan penghormatan kepada perempuan, tidak ada perbedaan kapasitas dan posisi di
antara mereka di hadapan ajaran agama kecuali berdasarkan ketakwaannya.

Dengan demikian Undang-undang perkawinac yang diharapkan sebagai
perangkat hukum yang akan melidungi keberadaan perempuan Indonesia masih
belum maksimal menunjukkan peran dan efektifitasnya, ketidakadilan perlakuan
terhadap perempuan baik dalam kehidupan pl:Jblik‘(kemasyarakatan) maupun
dalam lingkungan yang lebih kecil yaitu keluarga masih sering terjadi. Oleh
karena itu membicarakan dan mengkaji, masalah perempuan di Indonesia dan
Undzng-undang Perkawinan adalash dalam rangka upaya perubahan dan
terwujudnya sistim sosial dalam masyarakat yang adil dan egaliter secara gender,
hal ini sangat mendesak dan signifikan untuk dilakukan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lembaga Bartuan
Hukum Asosiasi Perempuan Indonesia (LBH APIK) terhadap kebijakan-
kebijakan hukum® yang ikut membakukan peran gender yang berlaku di Indonesia
ditemukan bahwa lewat hukum negara telah melestarikan nillai-nilai gender
tertentu secara sisitimatis diberbagai peraturannya, salah satu contoh adalah UU
No 1 Tahmm 1974. Dalam UU No 1 Tahun 1974 kita bisa menyaksikan
pembakuan peran antara suami istri dan dampak dari pembakuan peran ini adalah

terjadinya domestifikasi, marjinalisasi, eksploitasi ekonomi, beban ganda dan

®) Pembehasan atau penelitian mengenai hukum bisa berupa studi mengenai Lew 5 Books
dan juga bisa berupa studi Zaw I Actions. Lihat Romji Haritijo Soemitro, Mefode Penelitian
Hdum Dan Jurimetri, Cet- 5 (Jakarta :© Ghalia Indonesia, 1994), him 34. Menurut penyusin
penelitian atau pembahasen dalam skripsi ini bisa masuk dalam kedua kategori terebut.



subordinasi sosial terhadap istri. Pembakuan peran int juga berimplikasi pada
konsep ruang dan nilai kerja berbeda dari segi ruang, bagi suami perannya adalah
kawasan publik sedangkan bagi istri kawasan domestik. Sementara masyarakat
kita masih menganggap nilai kerja di kawasan publik lebih tinggi dari nilai kerja
di sektor domestik, karena perbedaan nilat inilah maka terjadi perbedaan
- penghargaan terhadap hasil kerja suami istri, dimana istri yang memiliki wilayah
kerja dikawasan domestik dipandang inferior karena nilai kerja kawasan ini lebih
rendah, seba.liimya suami dipandang superior karena milai kerja kawasan publik
lebih tinggi.

Ketimpangan pola relasi antara laki-laki dan perempuan dalam rumah
tangga vang ditentukan oleh rumusan Undang-undang Perkawinan akan tampak
jelas bila kita melihatnya dengan menggunakan alat analisis gender, yaitu salah
satu analisis sosial yang sedang digemari oleh kaum feminis.

Sebagai salah safu analisis sosial, analisis gender merupakan analisis baru
dalam ilmu sosial, dan analisis ini mendapat sambutan yang cukup besar akhir-
akhir i, analisis gender tidak kalah pentingnya dengan analisis-analisis sosial
yang lain, karenz dengan mengikutsertakan analisis gender analisis-analisis sosial
lain seperti analisis kelas yang dikembangkan oleh Karl Mark, analisis hegemoni
ideologi dan kultural! yang dikembangkan oleh Antonmio Gramci akan semakin

tajam dalam melihat suatu permasalahan ketidakadilan sosial dalam masyarakat.”

®) Mansour Fakih, Analisis Gender dan Trarnsformasi Sosial (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 1996), him. 4.
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B. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian d atas, polemik seputar kedudukan perempuan dalam
rumah tangga yang disebutkan dalam produk hukum menjadi menarik untuk
-dibahas, seperti dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974. Untuk itu kami
bermaksud untuk membahas polemik tersebut dalam sebuah skripsi, dengan
pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana ketentuan pasal-pasal tentang kedudukau perempuan dalam
rumah tangga menurut Undang-undang No. 1 Tahun 1974
2. Apakah keteptuan dalam Undang-undang tersebut tentang kedudukan

perempuag dalam rumak tangga relevan dengan semangat dan gerakan

kesetaraan gender dewasa ini.

C.Tujnan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menggambarkan kedudukan perempuan dalam rumah tangga menurut Undang-

undang No. 1 Tahun 1974
2. Menjelaskan relevansi ketentuan Undang-undang tersebut dengan semangat
dan gerakan kesetaraan gender dewasa ini.
Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah:
1. Memberikan sumbangan bagi pengembangan khasanah kajian keilmuan

keislaman terutama daiam bidang hukum keluarga.



2. Menambah wacana bagi arah pengembangan dan perbaikan Undang-undang
perkawinan yang ada, guna menghadapi perkembangan zaman yang sangat
cepat.

3. Menambah agenda uniuk arah perjuangan kesetaraan gender yang sedang

berlangsung,

D. Telaah Pustaka

Kajian tentang feminisme dan Islam di Indonesia telah sering dilakukan,
sejumiah diskusi telah dilakukan begitu juga penulisan dan penerbitan buku dan
jumnal tentamg perempaun. Menurut Mansour Fakih bahkan perjuangan isu
perempuan dan ketidakadilan gender oleh gerakan feminisme di Indonesia telah
dimulai sejak awal 60-an kemudian feminisme dan ketidakadilan gender ini
menjadi isu dalam pembangunan pada tahun 7¢-an.

Sejumiak buku yang memperkaya khasanah kajian tentang perempuan
yang terbit di Indonesia antara lain buku karya Riffat Hassan dan Fatimma
Memissi Setara Di Hadapan Allah. Obyek pembahasan Rifftat Hassan dalam
buku ini adalah bagaimana al-Qur’an berbicara mengenai wanita karena
menurutnya penyebab kondisi yang dialami oleh mayoritas wamta muslim saat i
mempunyai akar teologie, karena itu analisis kitab suci menjadi sangat penting
dan releven untuk menemukan solusi bagi permasalshan wanita, ia ingin
menawarkan penafsiran baru yang berbeda untuk medekonstruksi penafsiran yang
ia dapatkan selama ini yang sangat kental dan didominasi oleh bias pafriarkhi,

antara lain pusat kajian Riffat disini adalsh asumsi bahwa Hawa diciptakan dari



tulang rusuk Adam, ini berarti Hawa diciptakan dari tulang rusuk laki-laki padahal
Al-Qur’an tidak pernah berbicara seperti ifu. Reinterpertasi Al-Qur’an menjadi
warna dominan dalam pengkajiannya tentang masalah wanita dalam Islam.

Fatima Mernisi, Menengok Kontroversi Peran Wanita Dalam Politik, buku
ini adalah terjemahan dart edisi bahasaInggris dengan judul The Veil And Meil
Elite, membahas bagaimana ketidakyakinan Fatimma akan hadis-hadis anti wanita
(Hadis Missogini) mendorong ia unfuk melakukan investigasi historis dan
metodelogis baik terhadap Hadist, siapa yag mengungkapkannya, dimana dan
kapan, mengapa dan kepada siapa maupun pengarang kitab hadis tersebut. Upaya
investigsinya itu didasarkan pada satu asumsi bahwa Rasulullah Saw. adalah
tokoh vang sangat menéhargai wanita, 1alu muncul hadis-hadis vang disandarkan
kepada belian yang bernada sebaliknya, menurutnya di sit: pasti telah ada
ketimpangan atau unsur-unusr subyektifitas yang dikondistkan dan sengaja
disusupkan pada hadis tersebut. Pemberontakan Wanita : Peran Intelektual Kaum
Wanita Dalam sejarah Muslim, di simm  Memisi mengkntik Kkebijakan
pemerintzhan Maroko dalam upaya menurunkan pertumbuhan penduduk vang
relatif tinggi dengan hanya memberikan jaminan kesehatan pada ibu dan anak,
yang penanganannya pun tidak maksimal namun tidak dibarengi dengan
peningkatan pendidikan dan pemberdayaan terhadap perempuan, padahal dua
upaya tersebut (penurunan angka kelahiran dan peningkafan pendidikan kaum
perempuan} merupakan dua hal yang terkait Buku Fatima Mernisi berikutnya
Beyond The Veil. buku ini membahas bagaimana pergolakan sosial, pengaturan

\.
hetero-seksual yang cenderung bernuansa mitologis bersumber dari lokalitas dan
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pemahaman yang parsial terhadap perangkat-perangkat hukwm yang ada, hal
itutah yang dianggapnya diskriminasi. Asghar Ali Engineer, Hak-Hak Perempuan
Dalam Islam, buku ini menuwrut penulisnya menampilkan penafsiran dan
pemahaman baru tentang hak-hak perempuan yang mencakup masalah
-perkawinan, perceraian, pemilikan harta benda, pewarisan pemeliharaan anak,
_pemberian kesaksian ganjaran dan hukemaa sesuai dengan semaagat al-Qur’an
vang sejati, karena menurut Ashgar seimna -‘ini sudah banyak terjadi
penyimpangan, masyarakat Islam mulan menjadi masyarakat feodal dalam
seperempat abad setelah wafatnya Rasul dan feodalisasi ini telah memberikan
dampak nyata bagi konsep hak-hak perempuan dalam Islam. Di sini Asghar juga
berusaha memilah ajaran yang bersifat kontekstual dan yamg bersifat normatif.
Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraarn Gender Perspektif al-Quran, buku ini
adalah hasil disertasi pada Program Pasca Sarajana IAIN Jakarta, di sini
Nasaruddin melskukan kajian yang komprehensif mengenai isu kesetaraan gender
yang sedang marak diperbincangkan dewasa ini, kajiamya dimulai dengan
mengutarakan beragam teori gender dam kaitannyz dengan struktur sosial suatu
masyarakat, kondisi sosial masyarakat Arab pra-Islam, istilah-istilah seksual-
biologis dalam al-Qur’an serta pembahasan krifis mengenai konsep gender dalam
al-Qur’an. Yunahar llyas, Feminisme Dalam Kajian Tafsir Al-Quran, buku ini
merupakan sebuah tesis pada Program Pasca Sarjana IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, membahas pertama, pandangan para mnfassir terhadap- ayat-ayat
tentang perempuan yang menjadi tema-tema kajian para feminis muslirﬁ; Kedua,

pandangan para feminis muslim tentang ayat-ayat yang sama, Ketiga, sebab
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terjadinya perbedaan dalam menafbirkan ayat-ayat yang sama antara para mufassir
dan feminis muslim, apakah perbedaan itu semata-mata karena perbedaan
metodelogi atau ada bias-bias tertentu dalam pandangan masing-masing pihak.
Kemudian isu-isu feminis yang dikaji adalah konsep pemciptaan perempuan,
kensep kepemimpinan romah tangga dan konsep kesaksian dan kewarisan
perempuan. Masadar F. Mas’udi, Islam dan Hak-hak Reproduksi perempuan,
buku ini menarik untuk dibaca karena menampilkan perspektif keadilan gend;ar
dengan metode dialog sehingga memudahkan unfuk menyelaminya. Pembahasan
dalam buku ini antara lain mengenai hak-hak reproduksi perempuan, relasi laki-
laki dan perempuan, persoalan memilih teman hidup, seksualitas dan keluarga
berencana sampai masalah aborsi, yang diawali dengan pengenalan suatu
metedologi penafsiran yang sangat baru dan perlu dinji serta dikaji yaitu suatu
metode penaftiran agama yang memisahkan teks agama berdasarkan konsep gar ¥
dan gzapni yang berbeda dengan pengertian teori tersebut yang telah ada. Amina
Wadud Mubsin, dalam bukunya Wanrite Dalam al-Quran, ingin menunjukkan
bagaimana persepsi atan pandangan tentang wanita mempengaruhi penafsiran
posisi wanita dalam al-Qur’an. Ada asumsi bahwa tidak ada metode penafsiran al-
Qur’an yang sepenuhnya obyektif, setiap penafsiran membuat sejumiah pilihan
yang sifatnya subyektif, Amina mengklasifikasikan penafsiran-penafsiran tentang
wanita dalam al-Qur’an ke dalam tiga kategori yaitu fradisional, reaktif, dan
holistik. Penafsiran tradisional biasanya melakukan interpretasi keseluruhan isi al-
Qur’an baik itu tafSir yang berasal dari era klasik maupun era modern, topik

bahasannya bergantung dari pilihan mufassimya bisa berupa hukum, tasawuf,
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nahwu sharaf, balagah maupun sejarah. Meskipun pokok-pokok bahasan imi
menimbutkan perbedaan penafsiran namun ada sats kesamaan pada karya
tradisional yaitu metodeloginya yang atomistik. Kategori kedua adalah penafsiran
yang reaktif, interpretasi tentang wanita di dalam al-Qur’an biasanya berisi
terutama mengenai reaksi para pakar modern terhadap sejumlah hambatan besar
yang dialami kaum wanita baik sebagai individu maupun sebagai anggota
masyarakat. Dalam kategori ini baxlyak _orang yang menentang pesan al-Qur’an
atan menentang Islam, mereka menggunakan rendahnya status wanitz dalam
masyarakat sebagai pembenaran atas reaksi mereka. Menurut Amina Reaksi ini
juga gagal menggambarkan perbedaan antara penafsiran dan ayat-ayat al-Qur’an
itu sendiri, biasanya metode vang digunakan dalam kategori ini berasal dari
gagasan kaum feminis dan rasionalis. Kategori ketiga, penafsiran yang holistik,
penaftiran im dianggap sebagai kategori terbaik di mana ia berusaha
mempertimbangkan kembali semua metode penafsiran al-Qur’an seraya
mengkaitkannya dengan persoalan sosial, moral, ekonomi dan politik modern
termasuk masalah wanita. Di sinilah karya-karya Amina berusaha dikembangkan.
Mansour Fakih, Aralisis Gender Dalam Transformasi Sosial, buku ini membahas
bagaimana perbedaan gender ity meiahirkan ketidakadilan serta peran analisis
gender sebagai salah satu analisis yang mempertanyakan ketidakadilan sosial dari
aspek hubungan sosial, disebutkan telah banyak teori yang mengupas masalah
ketidakadilan dalam masyarakat dan analisis gender adalsh salah satu. teori yang

ingin menghilangkan ketidakadilan sosial dari aspek hubungan antar jenis



kelamin, buku imi juga ingin menyajikan secara sederhana apa sebenarnya
- analigis dan teori gender itu.

Karya-karya tersebut di atas berusaha melakukan perlawanan terhadap
buku-buku tentang perempuan yang perspektif utamanya adalah figh klasik.
Karya-karya tersebut secara umum membahas tentang kedudukan perempuan baik
dalam kapasitasnya sebagai anggota masyarakat maupun sebagai anggota
keluarga, perempuan menurut mereka selama ini hak-haknya dipasiung sementara
kewajibannya selalu dituntut pemenuhannya, keyakinan dan sikap yang ada dalam
tradisi sehari-hari itu dianggap dilandaskan dari pemahaman-pemahaman teologi
-yang bias gender, jika landasan teologis yang melahirkan kencendrungan-
kecendrungan yang bersifat misoginis dalam tradisi Islam itu tidak dibongkar,
maka perempuan akan tetap diperlakukan secara diskriminatif, ditambah lagi
landasan teologis yang bias gender ini menghasilkan produk Undang-undang yang
sudah tentu juga ikut memapankan diskriminasi dan subordinasi perempuan.

Karya-karya ilmiah yang berupa skripsi khusus di fakultas Syari’ah yang
membahas tentang perempuan dan kesetaraan gender misalnya Hak Dan
Kedudukan Perempuar Dalam Hukum Islam : Studi barding antara konsep
dalam Figh an-Nisa’ Untuk Penguatan Hak-Hak Reproduksi Perempuan oleh
P3M Dengan Figh Tradisional, karya Ahmad Haritsul Miftah membahas
bagaimana konsep P3M melakukan pemberdayaan perempuan terutama ya;lg
mengacy pada karakteristik reformatif, karakteristik reformatif di simi l.naksudnya
adalah yang secara gradual mendefinisikan nilai-milai yang dikembangkan dari

nilai-pilai normatif lama yang telah mengakar lama dan Yuat dalam dunia



pesanfren untuk kemudian disesuaikan dengan semangat pemberdayaan
perempuan (empowermernt) terhadap kinerja perempuan tadi. Kemudian skripsi ini
juga membahas substansi perbandingan antara konsep yang diterapkan oleh P3M
dengan tata nilai legalistik (figh) yang selama ini berlaku di masyarakat agamis
mengenai perempuan sampai dimanakah keduanya saling melengkapi sekaligus
berhubungan korelatif sehingga secara fundamental menuju pada titik yang
dikehendaki, yaitu kebe:radaa-n perempﬁan yang sejajar dengan laki-laki. Skripsi
Anjar Nugroho dengan judul Hek-Hak Perempuan Dalam Perkawinan (Studi Atas
Pemikiran Masdar F. Mas’udi) membahas bagaimana metode vang digunakan
oleh Masdar F. Mas’udi dalam merumuskan pemkirannya fentang hak-hak
perempuan dalam perkawinan, mengungkap perkembangan pemikiran Masdar
tentang hak-hak perempuan dalam perkawinan dalam membangun figh
perempuan yang berkeadilan gender, Khalicsh Ubaidillah Studi Kesetaraar Hak
Laki-Laki Dan Perempuan Dalam Beberapa pasal UU No.7 Tahun 1989 Tentang
Peradilan Agama, membahas bagaimana konsep Kesetaraan hak laki-laki dan
perempuan dalam beberapa pasal UU tergebut. Skripsi Moh. Yasir Alimi dengan
Judul Wacana Gender Dalam Pemikiran Figh Indonesia Pada akhir abad XIX
(Studi Atas Kitab Muvbimmaty ap-Nafa'is) membahas ba,gaiinana perempuan
diposisikan dalam corak pemikiran figh Mubizmmaty au-Nafa'is dan bagaimana
corak pemikiran figh Mubimmatv an-Nafa'is dalam keitannya dengan relasi
perempuan dan laki-1aki.

Dari sejumlah buku dan karya ilmiah berupa skripsi di atas menurut

penyusun sejauh ini belum ada yang membahas fentang kedudukan perempuan
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dalam rumah tangga menurut UU No.l Tahun 1974, padahal menurut persepsi
femenis muslim ada anggapan bahwa UU Perkawinan merupakan salah satu

komponen hukum yang melanggengkan subordinasi dan inferioritas wanita.

E. Kerangka Teoritik

Peristiwn Ummu Salamah mengajukan pertanyaan kepada Nabi SAW
tentang mengapa kaum laki-laki disebut-sebut dalam al-Qur’an sedangkan wanita
tidak disebutkan dapat dimaknai sebagai suatu gerakan protes yang sesungguhnya
dari kaum perempuan dimana sebelum peristiwa itu telah datang beberapa wanita
kepada istri-istri Rasulullah Saw. dan berkata kepada mereka “Allah telah
berfirnan tentang anda semua (istri-istn nabi) dengan menyebut nama dalam al-
Qur’an tetapi Dia tidak berfirman apa-apa tentang kami, apakah tidak ada apa pun
tentang kami yang layak disebutkan™ .

Pertanyaan Ummu Salamah dan beberapa wanita ini menunjukkan rasa
ingin tahu mereka bagaimana pandangan agama baru itu terhadap keberadaan

wanita, kemudian turuniah ayaf”” yang menjelaskan atan menjadi jawaban atas

pertayaan tersebut, jawaban Allah ifu merupékan pemutusan terhadap kebiasaan-
kebiagaan pra-Islam tentang bagaimana hubungan laki-laki dengan perempuan.
Menyaksikan sejarah Nabi dan misi yang dibawanya kita sebagai ummat
Islam akan mendapatkan pembenaran pokok bagi emansipasi perempuan, dimana
Nabi Muhammad SAW adalah pejuang yang paling gigih untuk meningkatkan .

harkat dan martabat perempuan, dan di anfara inti ajaran Islam’ adalah



memanusiakan wanita, wanita tidak lagi dianggap sekedar sebagat obyek, pelayan
suami dan keluarganya tetapi wanita juga harus menjadi independent.

D: antara sejumlah ayat al-Qur’an yang menunjukkan jaminan agama
Islam terhadap kesetaraan kedudukan dan hak laki-laki dan perempuan dapat

dipahami dari ayat al-Qur’an seperti -
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19 Ayat yangmenjadi jawaban atas petanyaan Ummu Salameh ialah Surat al- Abzab (33)
ayat 35.
M Al-Hujurat (49) : 13.

12) An-Nahl (16) : 97.

13 Ap-MNis3 @): 1.
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Dalam penafsiran ayat 1 an-Nisa' mengandung penegasan tidak ada
perbedaan antara zat yang dipakai untuk menciptakan perempuan dan laki-iaki,
keduanyan diciptakan dari zat yang sama.

Sedangkan mengenai kedudukan perempuan dalam rumah tangga, isiri

memiliki hak yang seimbang dengan suami sebagaimana firman Allah Swt. :

C L O pdl oede ol S g

Dan bukti lain bagi kita bagaimana penghormatan Islam terhadap

perempuan terlihat daiam firman Allah Swt. yang berbunyi :
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Dalam perjalanan sejarah selanjutnya terjadi penyimpangan prilaku dan
kultur sosial dimana pola relasi sosial yang ideal seperti praktek Nabi dan para
sahabat direduksi sehingga kemudian yang terjadi adalah ketimpangan relasi
sosial, perlakuvan diskriminatif dan pengucilan perempuan dari peran sosial
politiknya, fenomena ini muncul belakangan setelah Islam melewati masa-masa

ideal. Kemerosotan perempuan Islam diperkirakan terjadi di bawah pemerintahan

4 Al-Bagarah (2) : 228.

15 An-Nahl (16): 58-59.



Daulah Abbasyisah periode yang dianggap sebagai masa kejayaan Islam (abad
VII-IX M), dimana saat itn penaklukkan internasional dilakukan oleh orang-
orang Muslim menyebabkan banyak datang budak-budak perempuan yang berasal
dari negeri-negeri taklukkan, sementara dengan kemajuan ekonomi dan

meluasnya kota-kota perempuan-perempuan Arab tersingkirkan '

Dengan mencermati fenomena sejarah seperti di atas, maka ada keyakinan
di kalangan feminist bahwa sebenarmnya bukan ajaran agama yang menindas kaum‘
perempuan, melainkan penafsiran dan praktek keagamaan serta produk peraturan
perundang-undangan yang diderivasi dari hasil penafsiran teks-teks agama yang
mengadung bias kultur patriarkhi. Jadi, usaha untuk menetralisir kumparan
distorsi misroginis yang memakai legifimasi agama atau produk Undang-undang
dilakukan dengan mengadakan kajian kembali terhadap latar belakang lahimya
teks-teks agama dan Undang-undang yang missoginistik itu, sehingga dengan
adanya kajian kembali itu kita akanr dapat membangun kembali pemahaman teks
agama dan rumusan Undang-undang yang lebih aspiratifterhadap tuntutan rasa
keadilan dalam masyarakat. Lahimya teks-teks nash al-Quran dan al-Hadist
maupun produk Undang-undang yang ada memang tidak bisa dipisahkan dari
realitas budaya masyarakat ketika tcks nash atan undang-undang itu lahir,

sehingga bisa dipahami bahwa sebagian dari teks nash atau suatu produk Undang-

undang adalah respon atas peristiwa-peristiwa tertentu atau budaya yang ada saat

16 Fatima Mermnisi, Menengok Kontroversi Peran Perempuan Dalam Poldik, Cet. 1, M
Masytur Abadi (Pen.) (Surabaya : Dunia Ilnm, 1997), him. 278.
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itu. Demikian pula halnya dengan budaya Arab yang patriarkhi besar sekali
pengaruhnya terhadap interpretasi nash dan praktek keagamaan yang dilakukan
oleh masyarakatnya.

Dengan usaha dan langkah-langkah tersebut di atas dihsrapkan terjadi

erubahan produk Undang-undang seiring dengan terjadinya perubahan sosial dan
budaya masym‘akat menjadi komunitas masyarakat yang lebi]} demokratis dan
menjujung tinggi hak-hak asasi manusia, dan kajian kembali terhadap keberadaan
perempuan menurut ketentuan Undang-undang imt juga merupakan salah satu
bagian dari usaha menegakkan dan melaksanakan prinsip-prinsip demokrasi dan
HAM itu.

Salah satu disipiin ibmu yang dapat digunakan dalam upaya menegakkan
keadilan gender adalah disiplin ilmu hukum, dalam disiplin ini dikenal gebuah
aliran vaitu Feminist Legal Theory (Pendekatan Hukum Berperspektif Feminis).
Di Barat, aliran ini merupakan salah satu aliran yang terpenting dalam pemikiran
hukum dewasa ini. Beberapa faktor yang mengilhami lahirnya aliran ini adalah
adanya gerakan perempuan pada dua dekade lalu yang menghasilkan tulisan-
tulisan di berbagai lapangan studi yang kemudian mempengaruhi para sarjana
hukum, dan banyaknya perempuan yanag memasuki sekolah hukum pada tahum
1960-an akibat dari reaksi para feminis yang berperkara di Pengadilan den
mengadakan tuntutan terhadap masalah-masalak hukum yang khas vyang

diakibatkan oleh gerakan Critical Lepal Studies (Teori Hukum Kritis),'” teori

D D. Kelly Weisberg, Feminist Legal Theory; Fowwation (Philadelpia : Termple
University Press, 1997}, him. V. XVIIL
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kritis mengenai hukum dari kalangan feminis ini memandang bahwa hukum
bukaniah suatu produk yang netral, obyektif dan bebas dari kepentingan politik
sebaliknya hukum mengandung muatan-muatan ideologis yang mempresentasikan
kepentingan-kepentingan kelompok yang dominan terhadap gagasan gender
tertentu yang hidup dalam masyarakat. Hukum menvrut mereka bukan saja
merupakan alat kelas ekonomi yang berkuasa tapi juga alat legitimasi bagi
kepentingan satu gender tertentu untuk melenggengkan subordhlasi terhadap
gender yang lain. Sehingga peraturan-peraturan hukum memberikan legitimasi
kekuasaan dan wewenang anggota laki-laki dalam keluarga '® Hukum dalam
kenyataannya memang seringkali tidak selalu berpihak pada wanita, karena
memang hukum pada dasamya dibangun di atas kepentingan-kepentingan
terutama kepentingan subordinasi kekuasaan, hukum atau norma sosial tidak
selalu muncu! dari konsensus sosial melainkan dimapankan dan dipelihara oleh
kekuasaan, dan substansinya dapat dilihat dan dijelaskan dengan melihat
kepentingan kelompok yang berkuasa, selanjutnya juga norma yang mapan
hanyalah norma mereka yang berkuasa. Dengan demikian pendekatan hukum
terhadap isu-isu feminisme adalah pendekatan yang bisa diharapkan mampu
membawa perbaikan bagi keberadaan perempnan, terutama pendekatan hukum ini
dilakukan dalam lapangan hukum yang kongkrit seperti hukum keluarga, tempat

kerja, hal-hal ynag berkaitan dengan pidana, pornografi, kesehatan reproduksi

18) Pembahasan lebih detail tentang masalsh ini dapat dilihet pada karya Catherine

AMackirmomn, Towerd A Feminist Theory Of The State (Cambrdge : Harvard University Press,
1987). '
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dan pelecehaan seksual, kesemuanya itu bertujuan mengupayakan terjadinya
reformasi di bidang hukum.

Dalam penelitian ini, sebagai kerangka teori penyusun akan menggunakan
metode tafsir mawdy ¥ terhadap teks nas dan tafSir historis terhadap Undang-
undang tafsit mavdyi sebagai tafsir tematik akan digunakan dalam memahami
ayat-ayat tentang perempuan, sedangkan tafsir historis digunakan dalam
memailami kondisi sosial masyarakat di saat lahirnya UU No. 1 Tahun 1974
Tentang Perkawinan. Selain kedqa kerangka teori di atas, kerangka teori lain yang
akan digbnakan juga dalam menganalisa UU Perkawinan ini adalah alat analisis
gender.,

Dengan pisan apalisis gender inilah akan coba dilihat apakah ketentnan
dan rumusan pasal-pasal dalam Undang-undang No.l Tahun 1974 mengenai
kedudukan dan hak-hak perempuan dalam hubungan suami isteri, hubungan
dengan keluarga dan hubungannya dengan masyarakat telah mencerminkan rasa
keadilan bagi masyarakat, khususnya bagi kaum perempuan.

Begitu signifikannya analisis gender untuk digunakan dalam melibat
suatu permasalahan sosial tercermin dengan kemampuan alat analisis ini melihat
ketidakadilan dalam suatu tata hukum, meskipun bagi masyarakat kebanyakan
barangkali melihat atau menganggap bahwa tata hukum yang ada itu sudah adil
dan memenuhi rasa keadilan setiap unsur dalam masyarakat, akan tetapi dengan
analisis ini suatn kelompok masyarakat akan mengatakan lain, yaitu bahwa

ketentuan hukum suatu Undang-undang itu tidak adil (diskriminatif).

Dalam perkembangan selanjutnya, analisis gender mengalami pro dam
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kontra baik dari kalangan laki-laki maupun kaum perempuan. Menurut Mansour
Fakih timbulnya kritik dan periawanan terbadap analisis gender bisa disebabkan
oleh beberapa hal. Pertama, karena analsis ini mempertanyakan posisi kanm
perempuan dalam masyarakat, yang berarti menggoncang struktur yang telah
mapan ( status quo); Kedua, terjadi kesalahpahaman tentang mengapa posisi kaum
perempuan dipermasalahkan, bagi mereka yang sedang menikmati kemapaman
struktor yang ada menganggap bahwa memperrx;asalahkan struktur yang ada
berarti mengganggu privilege yang mereka miliki. '

Dengan analisis gender imi akan coba dilihat apakah yang ditimbulkan oleh
adanya pembedaan gender dzlam masyarakat, spakah pembedaan gender itu
betul-betul ~ melahirkan atau mengakibatkan margiralisasi perempuan,

stereotype/pelabelan pada kelompok tertentu, kekerasan (violence) fisik maupun
| psikologis terhadap seseorang dan juga menimbulkan beban kerja (beban ganda)
bagi kelompok seks tertentu.

Pembicaraan tentang analisis gender tidak dapat dipisahkan dengan
pembicaraan tentang pengetian gender dan seks, di sini akan coba diuraikan apa
yang diinaksud dengan gender. Gender adalah suatu sifat yang melekat pada kaum
laki-laki dan perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural, contoh
hal-hal yang melekat pada gender adalah pada perempuan melekat sifat seperti
lambat, lembut, cantik, emosional dan keibuan sementara pada pria melekat sifat

seperti kuat, rasional, jantan, dan perkasa. Ciri-ciri seperti ini merupakan sifat

19) Mansour Fakih, dnaisis., hlm. 7.



yang sebenarnya dapat dipertukarkan ® Lalu apa bedanya gender dengan seks.

Seks secara umum digunakan untuk mengidentifikasikan perbedaan anatomi
biologis, seks sering juga disebut jenis kelamin, yaitu hal-hal yang berkonsentrasi
pada aspek biologis seseorang, yang meliputi komposisi kimia dan hormon dalam

tubuh, anatomi fisik reproduksi dan ciri-ciri biologis lainnya *'

F. Metode Penelitian

Dalam melskukan sebuah penelitian metode mempunyai fungsi yang
sangat penting untuk menemukan, merumuskan, menganalisa dan memecahkan
masalah yang sedang diteliti. Dengan metode yang tepat akan menghasilkan karya
ilmiah yang lebih terarah dan optimal. Adapun penelitian ini 2kan mengunakan
metode-metode sebagai bertkut :

1. Sifat Pepelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu berusaha menunjukkan,
menjelaskan dan menilai pasal-pasal yang berkaitan dengan‘isu bias gender dalam
UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan berdasarkan kerangka teori yang telah
dijelaskan di muka.

2. Jenis Peneltian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (Library research), maka

metode yang akan digunakan dalam pengumpulan data-datanya adalah didasarkan

0 pid. him. 8.

) Nasaruddin Umner, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif d-Qur’on, Cet. 1 (Jakarta:
Paramadina Mulia, 1999), him. 35. Lihat juga, Mansour Fekih, Analisis., him. 7.



24

pada studi kepustakaan dengan menyelami karya-karyatentang semua hal yang

berkaitan dengan UU No.l Tahun 1974 dan sebagai referensi primer adalah UU

No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, sedangkan buku yang membahas tentang

feminisme dan kesetaraan gender sebagai sumber sekunder.

3. Tehnk Pengolahan Data
Adapun cara pengolahan data yang akan digunakau adalah sebagai berikut:

a Mengumpulkan data~-data dan mengamatinya terutama dari aspek
kelengkapannya dan validitasnya serta relevansinya dengan tema bahasan.

b. Mengkiasifikasikan dan  mensistimatisasikan  data-data  kemudian

diformulasikan esuai dengan pokok bahasan yang ada.

c. Melakukan apalisis lanjitan terhadap data-data yang telah dﬂdasiﬁkasi dan
disistimatis dengan menggunakan kaidah tafsir mawgu’i dan teori analisis
gender schingga memperoleh kesimpulan yang benar.

4, Analisis Data
Sebagai cara untuk menank kesimpulan dari data yang sudah terkumpul
akan dipergunakan metode sebagai berikut:

a.Deduksi, yaitu suatu metode penalaran yang dimulai dari data-data yang bersifat

umum kemudian dibentuk suatu kesimpulan yang bersifat khusus, metode ini
akan dipergunakan daleam menguraikan pandangan atau sikap masyarakat
terhadap kedudukan perempuan dalam rumah tangga dan polarelasi laki-laki

dengan perempuan yang ada,
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- b.Induktif, yaitu suatu metode penalaran yang berpangkal dari data-data yang
bersifat khusns kemudian dibentuk kesimpulan yang bersifat umum, metode ini
akan digunakan dalam menganalisa pasal-pasal tertentu dalam UU No.1 Tahun
1974, khusus yang berbicara tentang perempuan dalam rumah tangga.
5. Pendekatan Masalah
Sebagai cara untuk mencermati dan memahami permasalahan yang ada
~ dalam penelitian ini, akan dig-unake;n peudékatan masalah sebagai berikut
a Pendekatan Hermeunetik™ Teologis, yaitu usaha interpretasi terhadap sumber-
sumber teologis seperti ayat-ayat al-Qur’an dan hadis Nabi, serta kitab-kitab
figh dan tafsir karya para Ulama yang berbicara tentang hak dan kedudukan
perempuan dalam keluarga dao masyarakat Kemudian hasil interpretasi
terhadap teics nas atan sumber teologis itu akan dibandingkan dengan pasal-
pasal yang berbicara ientang hal yang sama dalam Undang-undang No. 1
Tahun 1974.
b. Pendekatan Sosiologis yaitu suatu pendekatan yang berupaya melibat dan
menjelaskan sikap dan tingkah laku suatu masyarakat, dalam hal ini yang akan
dijelaskan adalah interaksi laki-laki dan wanita dalam berkeluarga dan

bermasyarakat. Dalam pendekatan sosiologis terdapat suatu prinsip bahwa

) Penggunaan pendekatan hermeneutik menggantikan pendekatan linguistik, akan
memberikan pamahaman yang lebih komprehensif, pendekatan heurmeunetik membawa kits pada
pemahaman teks melelui pernahamon konteks di luar teks, begitu juga sebaliknya Dengan
pendekatan ini, teks itu menjadi meruang dan mewaktu sehingga memungkinkan teks bisa
mernghadapi pembsharuen. Lihat M. Amin Abdullah, “Perfu Rekonstruksi Pembacaen Teks”,
dalam Agus Purwadi (Ed.}, 5lam dan Problem Gender : Telaah Kepeminpinen Perempuan delam
Perspektif Tayjih Muhammadiyah (Yogyskarta : Aditya Media, 2000), him. 44. Penjelasan lebih
detail tentang penggunaan metode hermeneutik datam kajian teks dapat dilihat dalarn Komarudin
Hidayat, Memahami Bahasa Agama . Sebuah Kajian Hermeneutik, Cet. I (Jakarta : Paramadina,
1996), hln. 125-168.

-
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suatu fenomena yang ada, secara historis tidak bisa dipisabkan atau diabaikan
keterkaiatannya dengan fenomena lain atan fenomena masa lalu

¢. Pendekatan Yuridis, yaifu suatu pendekatan yang berupaya melihat kemudian
menjelaskan hubungan aniara ketentuan svatn Undang-Undang dengan
fenomena yang muncul dalam masyarakat, dan penelitian im ingin melihat
pengaruh  ketentuan Undang-undang No.l. tahun 1974  tentang pola.
pembagian kerja dan pola hubungan suami isteri dalam rumah tangga terhadap
realitas kehidupan masyarkat.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian i diawali dengan Bab I yang terdiri dari
latar belakang masalah, pokok masalah, tuyjuan dan kegunaan, teiaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelifian serta sisitimatika pembahasan. Bab ini
menjadi acuan untuk pembahasan masalah lebih ianjut.

Kemudian dilanjutkan dengan bab II yang membahas tentang perempuan
dalam perspektif theologis, bab ini terdiri dari dua sub bab, sub bab pertama akan
membicarakan  perempuan berumah tangga, sedangkan sub bab kedua akan
membicarakan tentang  perempuan tidak berumah tangga Maksud dari
pembahasan bab ini adalah ingin menguraikan status dan aktifitas serta hak dan
kewajibap dari perempuan yang sudah dan atan belum menikah menurut
perspektif teologis.

Pada bab III akan divraikan/dibicarakan tentang kedudukan dan hak-hak
perempuan Indonesia dalam lembaga perkawinan, bab ini terdiri dari dua sub bab,

yacg meliputi pembicaraan mengenai perempuan dalam hubungan suami istri,
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selanjutnya sub bab berikutnya membicarakan perempuan dalam hubungan
dengan masyarakat Setelah dalam bab sebelumnya dilakukan pembahasan
mengenai perempuan dalam persektif teologis atau ketentuan-ketentuan teks ayat
tentang perempuan berumah tangga dan perempuan tidak berumah tangga maka
dalam bab ini akan dilihat bagaimana ketentuan yuridis formal dan realitas dalam
masyarakat mengenai- kedudukan dan hak-hak perempuan yang teiah maupun
belum berumah tangga itu.

Pada bab IV akan dicoba dianalisa tentang kedudukan dan hak-hak
perempuan dalam UU Ne.1 Tahun 1974  Tentang Perkawinan, dengan
menggunakan analisis gender. Bab ini terdin dari dua sub bab, sub bab pertama -
mencoba menganalisa pola relasi perempuan dan laki-iaki (suami isteri) dalam
rumah tangga, kemudian sub bab kedua menganaliza pola relasi atan kedudukan
perempuan yang telah berumah tangga dalam masyarakat.

Kemudian kajian ini akan ditutup dengan bab V yang berisi kesimpulan
dari pembahasan dalam bab-bab sebelumnya, dan jugabab ini berisi saran yang

ditawarkan berdasarkan hasil penelitian karya ilmiah in1.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari wuraian dalan pembahasan bab-bab tedahulu dapat diambil

kesimpulan bahwa:

1. UU No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan menentpaikén secara kaku
posisi perempuan dalam lembaga perkawinan, yaitu sebagai pengurus
rumah tangga, dan laki-laki sebagai pencari nafkah. Tidaklah tepat UU
No.1 Tahon 1974  Tentang Perkawinan ini memisahkan antara
pekerjaan (wilayah publik) sebagai unit produksi yang menjadi wilayah
kerja laki-laki, dengan kehidupan keluarga (wilayah domestik) sebagai

~unit konsumsi yang menjadi wilayah kerja perempuan, karena dalam
banyak hal pembagian kerja yang sangat patriarkhi itu cenderung pula
melahirkan aturan-aturan yang diskriminatif.

3. Pasal-pasal vang mengatur posisi perempuan dalam rumah tangga, dan
pasal-pasal yang memarjinatkan perempuan itu, jelas tidak sejalan

dengan semangat dan gerakan kesetaraan gender dewasa ini.

B. Saran-Saran

1. Kita harus sadar untuk memberikan pengakuan dan penghargaan atas
kerja perempuan di dalam dan di luar rumah seberapa pun besar dan

kecilnya secara ekonomi.
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2. Perjuangan pemberdayaan perempuan melalui pembentukan hukum dan
Undang-undang yang lebih sadar gender perlu terus dilanjutkan.

3.Perlu ada rekonstruksi terhadap pemahaman dan tafsir keagamaan
tentang posisi dan keberadaan perempuan dalam rumah tangga dan
masyarakat, karena tidak bisa disangkal bahwa pemahaman keagamaan
atas keberadaan perempuan mempengaruhi pandangan dan sikap
masyarakat terhadap perempuan, vyang akhirnya juga akan

- menghasilkan produk hukum dan Undang-undang yang merugikan

kaum perempuan.
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BABI

Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah maha
Mengetahui dan lagi Mengenal.

Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun  perempuan dalam keadaan beriman, maka
sesungguhnya akan. Kami berikan kapadanya kehidupan yang
baitk  dan sesunguhnya akan Kami beri balasan kepada
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang mereka
kerjakan.

Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Tuhanmu, yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri dan dari padanya,
Allah menciptakan istrinya, dan dari pada keduanya Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak dan bertagwalah kepada Allah vyang (dengan)
mempergunakan nama-Nya kamu saling meminta satn sama
lain, dan peliharalah hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.

... dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma’ruf...

Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar (kelahiran)

| anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya dan ia

sangat marah. Ia menyembunyikan dirinya dati orang banyak,
disebabkan buruknya berita yang disampaikan kepadanya.
Apakah ia akan memeliharanya dengan menandung kehinaan
atan akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup).
Ketahuilah, alangkah buruk apa yang mereka tetapkan itu.
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38

Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu
dan orang-orang yang layak berkawin dari hamba-hamba
gahayamu yang laki-laki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan
mereka dengan karunianya. Dan Allah Maha besar
pemberian-Nya lagi Maha mengetahui.

Akan tetapi aku melakukan shalat dan berpuasa kemudian
aku berbuka dan menikahi perempuan, barangsiapa
membenci sunnahkn maka dia tidak termasuk ummatk,

....mereka ifu adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah
pakaian bagi mereka. ..

....Dan bergaullah dengan mereka secara patut. ..

Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan . Kemudin
jika mereka menyerahakan kepada kamu sebagian dari
maskawin itu dengan senang hafi, maka makanlah {ambillah)
pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik
akibatnya.

....Dan bergaullah dengan mereka secara patut. ..

Yang paling baik di antara kamu adalah yang paling baik
terhadap keluarganya, dan aku (Nabi)} adalah orang yang
paling baik terhadap keluargaku, dan jika ....

Para ibu hendakalah menyusukan anak-anaknya selama dua |
tahun penuh, yaifu bal yang ingin menyempurnakan
penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan
pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma’ruf
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesangguparnya.  Janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan karena anakaya dan seorang yaha karena
anaknya, dan warispun berkewajiban demikian...

...Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma’ruf. . ..

Hai sekalian manusia bertakwalah kepada Tuhanmu yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri ,dan dari padanya
Allah menciptakan isterinya dan dari pada keduanya AllalL
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54

memperkembangbiakkan lak-laki dan perempuan yang
bauyak. Dan bertakwalakh kepada Allah yang  dengan
mempergunakan nama-Nya kamu saling memninta safu sama
lain, dan periharalah hubungan silaturrahim Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasimu.

Dan berikantah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig)
harta mereka jangan kamu menukar yang baik dengan yang
buruk dan jangan kamu makan harta mereka bersama harta
mu. Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan
memakan) ity adalah dosa besar.

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap
hak-hak - perempuan yang vyatim (bilamana kamu
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi: dua, tiga, ‘atau empat. Kemudian jika kamu
taknt tidak akan dapat berbuat adil, maka kawinilah seorang
saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu
adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya

Hai sekalian manusia bertakwalah kepada Tuhanmu yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri ,dan dari padanya
Allah menciptakan isterinya dan dari pada keduanya Allsh
memperkembangbiakkan lak-laki dan perempuan yang
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
mempergunakan nama-Nya kamu galing meminta satu sama
lain, dan periharalah hubungan silaturrahim.Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasimu.

Dan diantara tanda-tanda kekvasaan-Nya 1alah Dia
menciptakan unfukmu isteri-isteri dari  jenismu sendiri,
supaya kamu merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasth dan sayang Sesunguhnya pada yang
demikian itu bnar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum
yang berfikir.

Komi perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik
kepada dua orang ibu bapaknya.

Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan
ibu-bapak dan kerabatnya, dan bagi orang perempuan ada
hak bagian pula dari harta peninggalan ibu-bapak dan
kerabatnya, baik sedikit atan banyak menurut bagian yang
telah ditetapkan.

Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu
berhias dan bertingkah lakn seperti orang Jahiliyah yang
dahulu. ..
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58
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BAB Il

Isteri-isterimu adalah seperti tanah tempat kamu bercocok
tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammuttu
bagaiman saja kamu kehendaki. Dan kerjakanlah amal yang
baitk untuk dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan
ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya Dan
berilah kabar gembira orang-orang yang beriman.

23

24

74

82

08
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BAB IV

Sungguh, Kalian semua adalah pemimpin dan kamu sekalian
bertanggungjawab atas kepemimpinannya, seorang imam
dalam suatu kelompok adalsh pemimpin dan dia
bertangoungjawab atas kepemimpinannya, seorang laki-laki
pemimpin bagi keluarganya dan dia bertanggungjawab atas
kepemimpinamnya, seorang perempuan menjadi pemimpin
atas rumsh tangga suaminya dan dia bertanggungjawab atas
kepemimpinamya, seoang hacba sahaya menjadi pemimpin
atas lLarta benda tuannya dan dia akan dimintat
pertanggungan jawab atas kepemimpinamnya, sungguh
ketahuilah bahwasanya kalian semua adalah pemimpin dan

kalian semua akan dimintai pertanggunganjawab atas
kepemimpinannya.

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin agi kaiun wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki)
atas sebagian vang lain (wanita), dan karena mereka (laki-
laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka
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BIOGRAFIPARA ULAMA

Imam Malik

Nama beliau adalah Malik bin Anas Ibnu 'Amir Ibnu Amru a-Asbahi -
Madani. Beliau terkenal dengan Imam Dar al-Hijrah (Imam kota Madinak
al-Mupawwarah), Kakeknya yang bernama Abu Amir adalah salzh
seorang sababat Rasullah. Beliau dilahirkan pada tahun 93 H./ 712 M di
kota Madinah dan terdidik dalam suasana perkembangan ilmu-ilmu agama
di kalangan para sshabat, tabi'in, kaum Anshor, para cerdik pandai dan
para shli hukum agama (Izslam). Sejak kecil beliau belajar membaca al-
Quran dengan lancar di luar kepala, dan mempelajari pula tentang Sunnah.
Dan selanjutnya setelah dewasa beliau belajar kepada ulama dan fuqaha’ di
kota Madinah, sehingga beliau menjadi seorang pemuka tentang Sunnah
dan sebagai pemimpin ahli hukum agama di negeri Hijaz. Imam Abu
Hanifah sendiri pernah berkata : "Saya belum pernah menjumpai
seorangpun yang lebih alim dari pada Malik". Beliau wafat pada hari Ahad
_tanggal 10 bulan Rabi'ul Awwal 179 H/ 798 M dalam usia 87 tahun.

Imam Asy-Syafi'i

Beliau dilahirkan di Gaza, Palestina pada tahun 150 H/767 M dengan
nama lengkap Abu ‘Abdillah Muhammad bin ldris Asy-Syafii. Beliau
hidup pada masa Dinasti Abbasiyah ketika khalifahnya dijabat oleh Harun
ar-Rasyid, al-Ma'mun dan al-Ma'sum. Beliau wafat di Fustat, Cairo pada
tahun 204 H/20 Januari 820 M.

Imam Hanbali

Nama lengkap beliau adalah Almad bin Mybhainmad bin Hambal. Belian -
di lahirkan pada tahun 164 ¥/780 M, di Bagdad.. Beliau dikenal juga
dengan nama Abu Abdillah karena puteranya bernama Abdullah. Beliau
juga hidup pada masa pemerintahan al-Ma'mun, salah seorang khalifah
dalam Dinasti Abbasiyah. Waktu itu aliran Mu'tazilah sedang berada di
puncak kejayaannya. Sejak kecil beliau tidak pernah mengenyam kasih
sayang seorang ayal, karena ayahandanya telah wafat sewaktu beliau
masih kecil. Ilmu pengetahuan yang pertama kali beliau pelajani adalah
ilmu pengetahuan agama dan alat-alainya. Pengetahuan ini beliau pelajari
secara mendalam sejak kecil di kota Bagdad, kota kelahirannya sendiri.
Kemudian setelah beliau berusia 16 tahun, barulah berangkat mencari ilmu
pengetahuan ke luar kota, bahkan sampai ke luar negeri, seperti Kufah,



Yaman, Makkah dan lain-lain. Dari perantauvannya ke berbagai negeri
itulalr yang membual beliau terkenal sebagai salali satu imam mazhab
empat yang sangatlerkenal itu, yaitu Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hanbali
sendiri. Kecintaannya terhadap 1lmu pengetahuan tidak berakhir hingga dia
mendapat  gelar imam mazheb akan tetapi hingga menjelang hari
wafatnya. Pernah beliau ditanya : "Sampai kapan engkau berhenti dari
mencari ilmu pengetahuan, padahal engkau kini sudah mencapai
kedudukan yang tinggi, dan engkau telah menjadi imam bagi kaum
muslimin?". Mendengar pertanyaan itu lanfas beliau menjawab, "bersama
tinta ke liang kubur". Demikianlah kerajinan belian dalam menuctut ilmu
pengetahuan, sampai beliau terkenal sebagai ahli hadis dan hukum. Beliau
wafat pada hari jumat tanggal 12 Rabi'ul Awwal tahun 241 H/ 855 M, dan -
di makamkan Bab al-Harb Bagdad.

Imam Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abu 'Abdillah Muhammmad bin Ismail bin
Ibrahim bin al-Mugirah bie Bardizbal al-Bukhari. Nama yang terakhir
inilah yang terkenal di kalangan umat Islam. Belian dilahirkan pada hari
jumr'at 13 Syawwal 194 H/21 Juli 810 M di kota Bukhara. Pada tahun 210
H, beliau beserta ibu dan saudaranya perg: menunatkan ibadah haji,
kemudian tinggal di Hijaz untuk menuntut ilmu dari para fiigaha' dan
muhaddisiz. Setelah itu belian bermukim di Madinah dan menyusun kitab
at-Tarikh al-Kabir. Pada waktu muda belian telah hafal 70.000 hadis
beserta sanad-sanadnya Dalam menjumpai imam-imam hadis, beliau
melawat ke Bagdad, Kufah, Syam, Himas, Asqgalan dan Mesir. Pada masa
tuanya belian pergi ke Khartanak, sebuah kota kecil di Samarkand dan
wafat di sana pada tanggal 30 Ramadan tahun 256 H/31 Agustus 870 M.
Karyanya yang paling terkenal dalam bidang hadis-adalah Sahih a-
Bukhari.

Imam Muslim

Nama lengkapnya adalah Abu al-Husein Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyaili
ae-Naisaburi, lahir di Naisabur pada tahun 204 H. Dalam perantauannya
untuk menemui imam-imam hadis, beliau pergi ke Hijaz, Irak, Syam,
Mesir, dan kota-kota lainnya Beliau meriwayatkan hadis antara lain dari
Ibnu Hambal, Ishag, Ibn Rawaih dan lain-lain. Ulama yang meriwayatkan
dari beliau antara lain at-Turmuzi, Ibn Huzaimah, Yahya ibn Sa'is, 'Abdur
Rahman ibn Abu Hatim. Buah karyanya 1alah: Saki4 Muslim, Tabagat at-
Tabi‘in dan af-7/al Beliau wafat pada tanggal 25 Rajab 261 H di Nasabat
sebuah kampung di Naisabuti.
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